BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
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2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus karena
dengan menggunakan studi kasus ini dapat membantu untuk menghimpun dan
menganalisis suatu data yang berkenaan dengan kasus yang sedang dialami,
pada penggunaan studi kasus ini karena terdapat masalah, kesulitan, hambatan,

dan penyimpangan dalam suatu program, dengan ini dapat membantu peneliti

untuk menggali inf@y&&h ng@ﬁ yang, akan diteliti dan
dengan begitQaI%)ula S litian. O

S%iam {yahwa studi
kasus lﬁéﬁs

n lam ?jarah atau
e}man atau

e

so”@ suatu

Padﬁ?} ' .
1. Observasi \
Padastaha asiE'ni merupakan \@ﬁ)eﬂama dilakukan

ini peneliti mengamati

n
sebelum melaksanakan wa ahap
mengenai kegiatan belajar mengajar, sehingga peneliti dapat mengetahui

kegiatan yang dilaksanakan.

*Hardani, Metode penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group yokyakarta, 2020), hal. 63



2. Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap selanjutnya peneliti menyusun rancangan penelitian sebagai
guna mempermudah dalam menyusun alur suatu penelitian agar sistematis.
Dengan adanya rancangan penelitian kualitatif disini berisi mengenai latar
belakang masalah, indentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan metode yang digunakan dalam

penelitian. S N U
@ s
3. Obse;rvas%

ncman antara
Qcangan

diteliti.

diyah Nurul
Jadid kard @e at mem eliti dal jangkau kegiatan.
Selain itu penelit jug@R@%@Xﬂiyaxh Nurul Jadid karena
pada Program ini terdapat pembelajaran yang berkaitan mengenai
Pendidikan Agama Islam dan berbau pesantren.

b. Memasuki lapangan penelitian, merupakan salah satu yang dilaksnakan

pada tahap observasi kedua, disini peneliti terjun langsung ke tempat



penelitian yang diteliti untuk mempermudah mendapatkan informasi
secara langsung yang telah dilaksnakan.

c. Kemudian peneliti mengumpulkan data yang telah didapat mengena
faktor-faktor yang ada pada program mengenai faktor pendukung dan
penghambat di Program I’dadiyah Nurul Jadid.
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Karena peneliti disini juga sebagai alat dalam meneliti.
Pada penelitian ini peneliti memilih pengurus program I’dadiyah sebagai

sumber data dalam mengumpulkan data-data untuk menilai, mengukur dan
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membuat kesimpulan. Setelah fokus penelitian telah jelas, maka dikembangkan
menjadi instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi serta
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan

wawancara.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperoleh dengan secara tidak langsung
melainkan diperoleh dari subjek, data yang dihimpun dalam peneliti berkaitan
mengenai teori Pengaruh Higher Order Thinking Skill (HOTS) Berbasis

Experiential Learning dalam pembelajaran Baca Tulis Qur’an.



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik-teknik tersebut sebagai berikut:
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3. Dokumentasi
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Dalam penelitian ini dokumentasi sebagai data pelengkap yang
berfungsi untuk mengetahui gambaran umum tentang Program I’dadiyah Nurul
Jadid. Dalam penelitian ini dokumen yang dikaji mencakup foto kegiatan
Program I’dadiyah Nurul Jadid, profil Program I’dadiyah Nurul Jadid, dan data

peserta didik di Program I’dadiyah Nurul Jadid.

F. Analisis Data
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2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah yang dilakukan oleh peneliti

adalah menyajikan data. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam
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bentuk singkat, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif.
Penyajian data ini memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Setelah peneliti melakukan reduksi data dan penyajian data maka

peneliti  akan menylmpulkan data yang diverifikasi selama penelitian
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1. Ketekunan peQ \E
Dalam ketekunan gr&QBsml sangatlah penting dalam

memeriksa keabsahan data, maka peneliti melakukan secara teliti dan tekun

yaitu:

untuk mendapatkan data yang relevan, pada penelitian ini juga melakukan
pengamatan secara cermat dan berkesinambungan dengan maksud menemukan

ciri-ciri dan unsur-unsur yang relevan dengan persoalan yang dicari dan



kemudian membuat keputusan serta memberikan jalan keluar atau solusi
sebagai evaluasi kedepannya.
2. Triangulasi

Triangukasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan

atau perbandingan data.®
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